RINGKASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam skema Iptek bagi Masyarakat (IbM) dengan
Judul Teknologi Tepat Guna Untuk Memanfaatkan Limbah Kulit Biji Kopi Menjadi Sumber
Energi Alternatif Bagi Masyarakat Desa Mulyorejo Kecamatan Silo Jember, telah berhasil
dilaksanakan. Desa Mulyorejo berupa pegunungan dengan ketinggian + 500 m dpl. Penduduk
umumnya petani pemilik dan penggarap kebun kopi rakyat. Kecamatan Silo memiliki area
tanaman kopi terluas di Kabupaten Jember mencapai 2.192,23 ha. Hingga saat ini, tiga dari
lima dusun di Desa Mulyorejo belum memiliki listrik. Kondisi alam yang berbukit dan tidak
mudah dicapai dengan kendaraan bermotor menyebabkan desa ini relatif terbelakang. Untuk
memasak penduduk menggunakan kayu bakar dengan tungku tradisional yang kurang efisien.
Dengan pertambahan penduduk maka kebutuhan kayu bakar akan meningkat sehingga
dikhawatirkan penduduk akan menjarah hutan untuk mengambil kayu secara ilegal. Disisi
lain banyak potensi sumber daya alam yang terbuang di desa tersebut., Salah satunya adalah
limbah kulit biji kopi. Kulit biji kopi yang melimpah pada musim panen dapat digunakan
sebagai bahan baku briket arang. Melalui kegiatan pengambdian kepada Masyarakat ini,
teknologi pembuatan briket arang ditransferkan dengan pelatihan dan pendampingan.
Kegiatan diawali dengan konsolidasi dan pendekatan pada tokoh masyarakat. Sosiologi dan
Psikologi masyarakat desa telah dipelajari untuk memudahkan pelaksanaan seluruh kegiatan.
Kemudian ditentukan khalayak sasaran utama kegiatan. Selanjutnya dilakukan pelatihan
menggunakan pendekatan teori dan praktek. Penjelasan teori didukung oleh buku penuntun
sederhana yang disusun oleh team. Buku penuntun lebih banyak berisi gambar dibanding
tulisan, sehingga mudah digunakan oleh masyarakat desa. Pelatihan praktek melibatkan
masyarakat secara langsung mencoba membuat briket. Secara periodik juga dilakukan
pendampingan untuk melihat perkembangan pembuatan briket arang di masyarakat. Secara
umum kegiatan berlangsung lancar sekalipun ada beberapa kendala yang dapat diatasi.
Penerimaan masyarakat cukup bagus, antusiasme tinggi dan mereka dapat membuat briket
arang sendiri. Diharapkan teknologi pembuatan briket arang ini dapat terus menyebar di
masyarakat Desa Mulyorejo dan desa lain di sekitarnya






